Distribusi Frekuensi
A dan Statistik Deskriptif
Lainnya

Misalnya seorang penjaga gudang mencatat berapa sak gandum
keluar dari gudang selama 15 hari kerja, maka diperoleh distribusi
data seperti berikut.
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Akan dilakukan statistika deskriptif untuk memperoleh insight
mengenai data ini. Pertama, data ini perlu diurutkan lebih dahulu.
Anda bisa mengurutkan secara manual atau menggunakan fitur
sort dari Excel.
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2.1 Distribusi Frekuensi

Atribut deskripsi pertama adalah Range atau jangkauan data. Ini
adalah nilai data tertinggi dikurangi nilai data terendah, atau dalam
kasus ini adalah 97 dikurangi dengan 53, yaitu 44.

Berikut, kita akan mencari distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi
akan membagi data menjadi kelompok numerik, kemudian me-
nampilkan jumlah kemunculan dari data-data di tiap group.

Pengelompokkan ini biasa disebut kelas. Batas kelas menampilkan
batas bawah dan batas atas dari kelas. Lebar kelas menyatakan
jarak antara batas atas dan batas bawabh ini.

Tiap kelas bersifat eksklusif, artinya satu nilai hanya bisa masuk di
kelas tertentu saja. Selain itu, kelas juga harus bersifat inklusif,
artinya semua data harus masuk ke kelas.

Data biasanya dirangkum dalam beberapa kelas, misalnya 5-15
kelas. Lebar kelas juga harus jelas, misalnya 5, 10, 100, 500, dan
sebagainya. Formula untuk mengetahui lebar kelas adalah:

Lebar Kelas = Range / Jumlah Kelas

Batas kelas biasanya digenapkan, misalnya batas kelas 50 sampai
59, biasanya memiliki batas asli 49,5 sampai 59,5. Nilai yang
sama seperti batas atas, biasanya menjadi anggota kelas
berikutnya.
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Kumulatif

Frekuensi Lebih Kurang

Relatif dari dari
Batas (Frekuensi batas batas
Kelas Batas Real Tally Frekuensi dibagi n) bawah atas
50-59 49,5-59-5 Il 2 0,13 15 0
60-69 59,5-69,5 11 3 0,20 13 2
70-79 69,5 - 79,5 [ET 5 0,33 10 5
80-89 79,5-89,5 11 3 0,20 5 10
90-99 89,5- 99,5 11 2 0,13 2 13
n (total) 15 0 15

Anda bisa membuat diagram batang dari frekuensi seperti berikut.

Frekuensi

49,5-50-5

50,5-69,5

£3,5-79,5

i

79,5-83,5

89,5-99,5

Gambar 2.1 Diagram batang dari frekuensi

Anda juga bisa membuat membuat diagram garis poligon.

Frekuensi

49,5-50-5

50,5-69,5

69,5-79,5

79,5-89,5

89,5-99,5

Gambar 2.2 Diagram garis poligon
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Anda juga bisa memplot data kumulatif lebih dari batas bawah.

Kumulatif Lebih dari Batas Bawah
16 -
14
12 4
10 4

Qo Mos Mm@

50-58 60-69 70-79 80-89 90-99

Gambar 2.3 Diagram plot data kumulatif lebih dari batas bawah

Atau, diagram plot kumulatif kurang dari batas atas.

Kumulatif Kurang Dari Batas Atas
16 -
14
12
10

(=T R -

50-59 60-69 70-79 B30-89 90-99

Gambar 2.4 Diagram kumulatif kurang dari batas atas

2.2 Tendensi Sentral dari Data Tidak
Berkelompok

Tendesi sentral (central tendency) menentukan bagian tengah dari
data, biasanya mengacu pada nilai tertentu. Mean adalah salah
satu contoh untuk mengukur tendensi sentral. Parameter-
parameter populasi direpresentasikan dengan huruf Kkapital,
sementara statistik dari sampel dilambangkan dengan huruf kecil.
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2.21 Mean

Pertama, kita akan membahas data-data yang tidak terkelompok,
misalnya data-data tunggal. Contohnya, ada data sederhana
jumlah sak gula yang terjual dalam seminggu (7 hari) seperti
berikut: 3, 7, 7, 4, 1, 8, 5.

Maka, ini bisa dihitung mean dari sampel dengan rumus berikut.
ToLx
n

Dimana X bar (X dengan garis di atasnya) adalah mean dari
sampel, serta x adalah variabel yang dihitung dengan n adalah
jumlah data. Pada contoh di atas, rata-ratanya adalah (3 + 7+ 7
+4+ 1+ 8+ 5)/7 =35/7 = 5.

Kalau untuk populasi dari mean, tandanya adalah ikon H dengan
ukuran populasi adalah N.

Ketika data punya beberapa nilai duplikat, dan ada beberapa yang
punya bobot tertentu, Anda dapat menggunakan pembobotan.
Rumusnya adalah frekuensi dikali bobot, lalu dibagi dengan jumlah
bobot total.

Jumlah deviasi nilai-nilai data dengan mean selalu menghasilkan
nilai nol. Atau dengan kata lain memiliki tampilan seperti berikut.

D (x—u)=0

Misalnya, kalau ada 3 nilai: 1,3, dan 8. Maka rata-ratanya adalah
(1+8+3)/3 atau 12/3 = 4. Maka jumlah standar deviasi adalah:

=(1-4) + (3-4) + (8-4)
=-3+(1)+4
=0

Ketika menggunakan mean, Anda harus berhati-hati karena mean
memiliki kekurangan sebagai media untuk mengukur tendensi
sentral, karena mudah dipengaruhi oleh sedikit nilai yang ekstrim.
Misalnya, ada 10 nilai rendah, lalu ada satu nilai ekstrim yang
tinggi bisa meningkatkan nilai mean.
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2.2.2 Median

Median adalah nilai tengah dari data ketika diurutkan. Median bisa
dianggap sebagai urutan tengah secara geometri, sementara mean
adalah urutan tengah secara aritmetik. Jadi, media ini tidak di-
tentukan oleh besar atau kecilnya data, tapi selalu ada di tengah.

Untuk menentukan median, Anda bisa mengurutkan data, lalu
tentukan posisi median dengan menggunakan rumus.

%05
2

Kalau nilainya pecahan, artinya nilainya ada di antara dua nilai,
karena itu harus dijumlahkan kedua nilai tersebut, baru dibagi
menjadi dua.

Misalnya kalau ada 7 nilai (3, 7, 7, 4,1, 8, dan 5).
Pertama, Anda harus mengurutkannya terlebih dahulu:
1,3,4,5,7,7,8.

Urutan datanya adalah jumlah data dibagi dua, ditambahkan
setengah. Jadi (7/2) + /2 : 4

Nilai keempat dari urutan adalah 5.

Jadi mediannya adalah 5.

2.2.3 Modus (Mode)

Modus adalah nilai yang paling sering muncul. Dari contoh di atas,
bisa terlihat bahwa nilai 7 adalah modusnya, karena muncul 2 kali.

Nilai | Kemunculan
1 1
3 1
4 1
5 1
7 2
8 1

Beberapa data tidak memiliki modus yang tunggal, tapi memiliki
dua atau tiga modus. Pada umumnya, modus ini memang tidak
menggambarkan sentralitas data, tapi mengetahui angka yang
paling sering muncul tetap merupakan informasi yang penting.
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2.2.4 Pengukuran Posisi

Salah satu pengukuran posisi yang sudah dijelaskan adalah
median. Tapi, selain median ada beberapa pengukuran lagi. Misal-
nya kuartil yang membagi data menjadi empat bagian.

e Kuartil pertama atau Q1 adalah posisi data seperempat
pertama.

e Kuartil kedua atau Q2 adalah posisi data di tengah (yaitu
median).

e Kuartil ketiga atau Q3 adalah posisi data seperempat
terakhir, atau tiga per empat data.

Lokasi:
e Ql=(n/4)+.5
e Q2=(n/2)+.5
e Q3= (3n/4)+.5

Kadang ada istilah antarkuartil yang merupakan jarak antara Q3
dan Q1. Ada juga istilah persentil yang membagi data menjadi
100.

2.3 Persebaran Data Tidak Berkelompok

Persebaran data mengacu kepada penyebaran atau variabilitas
data. Mengetahui persebaran data sangat penting, karena ini bisa
menghasilkan informasi tambahan terhadap data. Misalnya, ada
seorang yang punya nilai rata-rata B, satu orang karena semuanya
B, satunya karena A dan C nya sama.

Contohnya, masih data 3, 7, 7, 4, 1, 8, 5 dengan rata-rata adalah
5.

2.3.1 Range

Range adalah nilai tertinggi dibagi nilai terendah, ini menjelaskan
total jangkauan seluruh data. Misalnya, nilai tertinggi adalah 8,
sementara nilai terendah adalah 1, maka range adalah 8 -1 atau 7.
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2.3.2 Deviasi Rata-Rata Populasi

Deviasi rata-rata menjelaskan jumlah absolut dari nilai dikurangi
rata-rata dibagi dengan jumlah data.

Misalnya untuk data di atas, bisa dibuat tabel seperti berikut.

X W X-W [X-p]
3 5 -2 2
7 5 2 2
7 5 2 2
4 5 -1 1
1 5 -4 4
8 5 3 3
5 5 0 0
Jumlah 14

Gunakan rumus berikut untuk menghitung deviasi rata-rata dari
sampel.
D x|
N

Misalnya untuk contoh data di atas, adalah 14 dibagi dengan 7,
maka hasilnya adalah 2.

2.3.3 Variansi Populasi dan Standar Deviasi

Variansi populasi ( °) menjumlahkan variasi dari mean, rumusnya
adalah.
X _ 2
oo DX —p)
N
Contohnya untuk data di atas, adalah.

x- (-’

Juny
a

vfoo|k s w|x

afun|nfun|un|lun|lun|e

ow,,g.'_‘NN,'\,t
[

o|w©

w
(e}

Jumlah

38 dibagi dengan 7, hasilnya adalah 5,4.

Untuk standar deviasi, adalah akar kuadrat dari variansi, yaitu akar
kuadrat dari 5,4 atau sekitar 2,3.
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Untuk variansi sampel, simbolnya adalah s’ sementara standar
deviasi adalah s.

Rumusnya adalah.

—\2
§ o z (x—Xx)
n—1
Standar deviasi dapat digunakan sebagai ukuran variasi data.

Aturan standarnya adalah data pada umumnya berbentuk normal
dengan bentuk seperti bel.

Untuk data yang simetris, kira-kira 68,26% data akan berada di
dalam cakupan satu standar deviasi dari meannya, dan 95,44%
data akan berada di antara dua standar deviasi dari meannya.

Jadi kalau ada populasi dengan rata-rata populasi p = 500, dan
standar deviasi = 100, maka 95,44 % datanya ada di antara 300
dan 700. Yaitu dengan jarak mean +- 2 (2 x standar deviasi).

3s 25 -1s X +1s +2s +3s

68.26%
95.44%

99.74%

Gambar 2.5 Cakupan data dalam persen untuk
standar deviasi di antara mean

2.4 Tendensi Sentral Data Kelompok

Ketika sebuah data tidak tersedia, atau volumenya tidak gampang
diatur secara bijian, Anda perlu menggunakan pengelompokan.
Contohnya, data pertama tadi seperti berikut.
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Frekuensi Nilai

Batas Kelas (f) Tengah (x) fx

50-59 2 54,50 109
60-69 3 64,50 193,5
70-79 5 74,50 372,5
80-89 3 84,50 253,5

90-99 2 94,50 189
>f 15 >fx= 1117,5

2.41 Mean Kelompok

Mean kelompok dapat dihitung dengan rumus fx dibagi dengan n.
Untuk data di atas, maka mean kelompok adalah 1.117, 5 dibagi
dengan 15 yang hasilnya adalah 74,5.

2.4.2 Median Kelompok

Ini sama seperti median biasa, hanya saja karena menggunakan
kelompok, maka rumus mediannya dihitung seperti berikut.

2 _cF,
L+ZT(1')

Dimana L adalah atas bawah dari kelas median. CFb adalah
frekuensi relatif sebelum frekuensi median. Dan i adalah interval
kelas.

Misalnya untuk data di atas, n/2 adalah 15/2 atau 7,5.
Maka, digunakan rumus di atas adalah.

69,5+5 =745

Sehingga, diperoleh median adalah 74,5.

2.4.3 Modus Kelompok

Modus Kelompok adalah titik tengah dari kelas yang memiliki
frekuensi paling tinggi. Pada contoh data di atas, modusnya adalah
74,5. Modus dan median ini memiliki nilai yang sama, karena
distribusi di data ini adalah normal.
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2.5 Skewness

Distribusi data selain ada yang normal, ada juga yang tidak
simetris. Data yang tidak simetris ini disebut data yang skew, yang

berarti data memiliki kecondongan.

Skewness pada data memiliki dua variasi, yaitu data yang negatif
dan data yang positif. Kalau skew negatif, maka mean akan

menjadi ukuran terkecil dari tendensi sentral.

A

Gambar 2.6 Skew negatif

Sementara kalau skew positif, mean akan menjadi yang terbesar di

tendensi sentral.

A

Gambar 2.7 Skew positif
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Tingkat kecondongan sebuah kurva bisa diukur menggunakan
koefisien kecondongan dari Pearson. Ini bisa diterapkan pada data
sampel atau data populasi.

Apabila data skew positif, maka mean akan menjadi lebih besar
daripada median, dan pengukuran koefisiennya positif. Ketika data
skew negatif, maka mean lebih kecil daripada median, dan
koefisiennya negatif. Distribusi normal memiliki koefisien pearson
bernilai nol.

Rumus koefisien skewness seperti berikut ini.

3(mean — median)

Skewness = —
standar _deviasi

2.6 Statistik Deskriptif dengan SPSS

Berikut, contoh penggunaan SPSS untuk statistik deskriptif, yang
digunakan untuk memperoleh gambaran data dengan lebih jelas.

1. Buka SPSS.

2. Klik pada Variable View untuk memasukkan variabel.

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs Utilities A
O B =
|@m=; © » Bl F

| var [ v | va | v | v [ var [ v [ v [ v [ v [ v

Window Help

19 % 5'3'

|visible: 0 of 0 variables

1

IF]

\IBM SPSS Statistics F‘rucessur\sveady\ \ \ \ \

Gambar 2.8 Klik pada Variable View untuk memasukkan variabel
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3. Masukkan nama variabel, misalnya “Gandum” untuk
menjelaskan nama variabel jumlah gandum yang terjual
dari gudang.

File Edit View Data Transform Analyze

SHE @ = ~ ]

| Name Type || Wid
| 1 | |Gandum T
4

Gambar 2.9 Memasukkan nama variabel

4. Otomatis diberi tipe numeric dengan width 8, dan desimal
2 oleh SPSS. Anda bisa mengedit lagi ini.

File Eoit View Data Transform Analyze DifectMarketing Graphs Utliies Add-ons Window Help
ELET TN W o100 )
Name H Type || Width || Decimals H Label H Values || Missing H Columns ‘l Align || i

Gandum Numeric |8 2 Mone None 8 = Right Unkn<]

14

| Bz

[IBM 5PSS Statistics Processoris ready | | | ||

Gambar 2.10 Tipe numerik

5. Untuk mengganti tipe data, letakkan pointer mouse di
Type, kemudian klik pada tombol elipsis yang muncul.
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File Edit View Data Transform Analyze DirectM

ECEEEREEL

[ nName | Type | width | D
1 Gandum Numeric X] 8 2
2

Gambar 2.11 Klik pada tombol elipsis yang muncul

6. Muncul Variable Type, di mana Anda bisa memasukkan
dan mengganti tipe variabel serta nilai desimal.

1) x

@ Numeric

Ogemns s
Dot

EE Decimal Places:

© Scientific notation

© Date

© Dollar

@ Custom currency

© string [

© Restricted Numeric (integer with leading zeros)

s The Mumeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
Numeric never uses digit grouping.

(Lo J[.cancar] _re |

Gambar 2.12 Jendela Variable Type

7. Ganti nilai desimal menjadi O di Decimal Places.

= X

@ Numeric

© Comma et
Dot
CE DecmaiPlaces: [0 |

© scientific notation

© Date

© Dollar

@ Custom currency

© string

(@] Restricted Numeric (integer with leading zeros)

= . The Mumeric type honors the digit grouping setting, while the Restricted
- Numeric never uses digit grouping

(ot J Comncel) (etn ]

Gambar 2.13 Penggantian nilai desimal menjadi nol



8. Isikan label untuk data tersebut, kalau perlu isikan di
kolom Label.

SHe @~ BLAF H EE B

Name ‘l Type || Width H Dec\ma\s" Label ‘l Values || Missing H Columns ‘l Align ‘l |

Gandum Numeric 8 0 blah sak gangum MNone None 8 = Right Unkrl=]

[

\IBMSPSSSIatlsI\:s Processoris veady| | \ \ \

Gambar 2.14 Pengisian label

9. Atur perataan data di alignment, apakah ke Kkiri, kanan,
atau tengah.

|| Values || Missing || Columns || Align || |
.. Mone MNaone 8 = Right = | Unk
£ Left
= F{ightrf\\s‘
= Center

Gambar 2.15 Pengaturan data

10. Klik pada Data View, hingga terlihat tampilan data view
seperti berikut.
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File Edit View Data Transform Analyze DirectMarket

|

| Gandum || var || var || var

s

-

T

a
]

5
M

otaView Ve Vi,
Gambar 2.16 Tampilan data view

11. Masukkan data-data ke dalam kolom Gandum tersebut,
misalnya data seperti berikut.

76
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68

12. Anda bisa meng-copy paste dari sumber data atau meng-
isikan secara manual.



File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
i ®
i *9)

’%Hﬁr% e @&%. i ?
‘ [ |visible: 1 of 1 variables

[Gawm v o o [ ow o o [ e [ ow [ e 1
76
88 %
66
73
53
97
64
82
7
T
93
85

P

BRI (] e —————————— I¥]
Dat Vi Varetle Vi,

|1BM SPSS Statistics Processorisready | | [ | |

Gambar 2.17 Menyalin data

13. Kemudian klik menu Analyze > Descriptive Statistics >
Frequencies untuk mencari tahu frekuensi data.

File Edit View Data Transform Utilities  Add-ons  Win
— = = = = Reports 3 = = =
; [ Descriptive Statisti v :
= EEi EH e s Cript atistics 1'1*:! Frequencies... i
|‘ ‘ TELES " | 2] Descriptives -
| — ” = Compare Means 3 4 Explore =
General Linear Model 3 =
1 76 - @ Crosstabs..
Generalized Linear Models » |
2 88 Ratio.
3 66 Mixed Models 3
-P Plots:
n 73 Correlate 3
el o-a Pots..
Regression 3 Bl o
5 53 HeE
= - Loalinear 3

Gambar 2.18 Klik pada Frequencies

14. Pilih nama variabel yang baru dibuat, dan masukkan ke
kanan dengan klik pada panah kanan.

Variable(s). [
Jumlah sak gandu... @

_Fomat..
@ gt

Display frequency tables

[ (o e

Gambar 2.19 Pemilihan nama variabel di sebelah kanan
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15. Maka, variabel tersebut masuk ke sebelah kanan.
it X

Variable(s)

f Jumla&sak gandum [Gar’\dum]aE
gomat..|
7 ot

Display frequency tables

(Lox J [ aste ] _messt | cancet{_+eis |

Gambar 2.20 Variabel masuk ke sebelah kanan

16. Klik tombol Statistics.

i g

Variable(s):
Jumlah sak gandu...
Cl

) s |

Display frequency tables

[0 J{ paste J| meses || cancer] | e |

Gambar 2.21 Klik pada tombol Statistics

17. Muncul jendela Frequencies: Statistics seperti berikut ini.

36

s =
rPercentile Valus: rCentral Tendency
Quartiles Mean
Cut points for: 10 equal groups Median
Percentile(s) Mode
Add I
Change
Remove
Values are group midpoints
rDi: 1 rDistributi
Std. deviation [] Minimum Skewness
Variance Maximum Kurtosis
Range SE. mean
(conne]  cancer || rew

Gambar 2.22 Jendela Frequencies: Statistics




18. Cek pada item-item yang ingin ditampilkan, seperti kuartil,
tendensi sentral, dan standar deviasi.

Frequencies: Statistics ﬂ
rPercentile Value rCentral Tendency
[¥/ Quartiles [ Mean
[] Cut points for: 10 equal groups [ Median
[T] Percentile(s): [ Mode
] Sum
Change
Remaove

&) Values are group midpoints

rDispersion rDistribution
[+ Std. deviation [ Minimum
[+ variance [+ Magimum [7] Kurtosis
[¥ Range [[] S.E. mean

[Conti@[ cancel |[ Help |

Gambar 2.23 Pengecekan pada item yang ingin ditampilkan

19. Klik Charts kalau mau membuat chart.

Frequencies “
Variable(s)

qf Jumlah sak gandu...

¥ Display frequency tables

[ ok ][ paste || Reset | cancel|[ Heip |

Gambar 2.24 Klik Charts

20. Cek pada Histogram > Show normal curve on histogram.
Kemudian klik Continue.
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Frequencies: Charts “

Chart Type

@ None

© Bar charts
© Pie charts
@ Histograms

Ei\ghﬂw normal curve on histugramf
lng™

Chart Value
’7@ Frequencies @ Percentages ‘

((Continue] _cances J{_tetp

Gambar 2.25 Klik Show normal curve on histogram

21. Klik Format untuk memformatnya.

Frequencies

Variable(s):
& Jumlah sak gandu...

[«

Display frequency tables

Ok _|{ paste J{ Reset ] Cancel | relp |

Gambar 2.26 Klik pada Format untuk memformatnya

22. Klik OK untuk memproses.

Variable(s)
4 Jumlah sak gandu..

E Boolsirap

i) Display frequency tables

E % J(eeste ) eset ) cancer) _Hein |

Gambar 2.27 Klik pada tombol OK untuk memproses




23. Muncul jendela output. Klik dua kali untuk mengaktifkan

opsi ini.

i

File Edt View Dala Transfom Insert Fommat Analyze DirectMarkefing Graphs Uliiies Add-ons Window Help

x

OHER AM e 32LT 20 PR N

- &=

BER =02

=+ [&] output
{BlLog

FREQUENCIES VARTABLES=Gandum
/NTILES=4

/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXTMUM MEAN MEDIAN MODE SKEWNES
S SESKEW [

/HISTOGRAM NORMAL
Double-click to
activate

/ORDER=ANALYSTS .

|Running FREQUENCIES... | | |

Gambar 2.28 Klik dua kali untuk mengaktifkan opsi

24. Anda bisa melihat jendela output menghasilkan output
yang diprosesnya.

7

Fle EGt Vew Data Transform Inset Format Anaze DirectMarketing Graphs Utiiles Add-ons Window Help

SHEe[R A M e ~

5 @ ouput HTSTORRAN NORWAL

HELA QO ERPR» H ¢ += BEE TN

& @ Frequencies
TETe .

oes Frequencies

[ Actve Dataset

0 satistcs
Jumin sak gand

Histogram

[Dataset0]

Statistics.
Jumlah sak gandum

/ORDER=RNALYSTS .

0 Vaia
Missing

Mean

Median

Mode

Sta. Deviation

Variance

Skewness.

+

Sta. Ermor of Skewness
Range
Minimum
Maximum
Percenties 25
50
75

= N
o

7500

7600

76

1250

158571

002

580

“

5

o

6600

7600

8500

Jumiah sak gandum

| oo | poo [ vatapoan |

Cumutatve
Percent

)| [ 5]

T et 67 | 67 |

161 SPSS Statistics Processor Is ready.

Gambar 2.29 Jendela output menghasilkan output

25. Di bagian Statistics, Anda bisa melihat jumlah data, serta
atribut-atribut deskriptif lain yang dipilih, seperti mean,
median, modus, variansi, standar deviasi, skewness, range,
nilai di persentil-persentil tertentu.
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Statistics

Jumlah sak gandum
M Valid 15
Missing a
Mean 745,00
Median 76,00
Mode 76
Std. Deviation 12,583
= | variance 158,571
Skewness 042
Std. Error of Skewness 580
Range 44
Minimum 53
Maximum q7
Percentiles 25 66,00
50 76,00
75 85,00

Gambar 2.30 Range di persentil tertentu

26. Di tabel berikutnya, ada frekuensi dari tiap kemunculan
data, persentasenya dan nilai kumulatif dari persentase

tersebut.
Jumlah sak gandum
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 53 1 6,7 67 6,7
57 1 6,7 6,7 133
64 1 6,7 67 20,0
66 1 6,7 67 26,7
68 1 6,7 6,7 333
70 1 6,7 67 40,0
73 1 6,7 6,7 46,7
76 2 13,3 133 60,0
77 1 6,7 67 66,7
g2 1 6,7 6,7 733
85 1 6,7 6,7 80,0
88 1 6,7 6,7 86,7
93 1 6,7 6,7 933
97 1 6,7 6,7 100,0
Total 15 100,0 100,0

Gambar 2.31 Tabel frekuensi dari kemunculan tiap-tiap data



27. Di bawahnya ada histogram berisi chart jenis bar, beserta
dengan diagram normal yang ada.

Histogram

Mean =75
Std. Dew. = 12,593
=15

A

Frequency

[} T T T I T
50 60 70 80 90 100 110

Jumlah sak gandum
Gambar 2.32 Diagram normal

28. Untuk menyimpan output-an ini, klik pada File > Save di
jendela output.

b
File Edit View Data Transform Insert Ft
New [ —
Open 3 —=
Open Database » [CII
(&) Read Text Data... o=
@ Read Cognos Data... '—ESI
30 Close Ctrl+F4 251
=l Save Ctrl+5 R=;
Save As..
| Export... eNn
Display Data File Information 4

Gambar 2.33 Klik File > save di jendela output

29. Isikan nama file di kotak teks Filename.
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Laokin: | | Documents

. Custom Office Templates

My Data Sources

1/ sPssinc

.. 30L Server Management Studio
. Visual Studio 2010

File name: [ deskriptifdata1]

Saveastype: |Viewer Files (*.5pv)

Lock file to prevent editing in Smartreader

Encryptfile with password

store e To Repostar..

Gambar 2.34 Pengisian nama file di kotak teks File name

30. Maka, nama yang disimpan akan sama seperti nama di
title bar.

File Edit View Data Transform Insert Format

aMalyze  DirectMarketing  Graphs Utiies  Add-ons  Window  Help

SHER AM e« AEHA QS & PR B
«% +=HE =T

RG] D&g”t' FREQUENCIES VARIABLES=Gandum
[ Log =
& [E] Frequencies /HTILES=4
/STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SKEWNES
5 SESEEW

/HISTCGRAM NORMAL
/CRDER=ANALYSIS.

i L Jumiah sak gand
(i Histogram
Frequencies

[DataSetd]
Statistics

Jumlzh sak gandum
N Valid 15

IEﬁjﬂ
IBM SPSS Statistics Processor is ready r’i

Gambar 2.35 Nama di title bar terlihat sesuai dengan
nama yang disimpan

31. Anda bisa mengedit output yang sudah dibuat. Misalnya
untuk mengganti teks, klik dua kali pada item yang ingin
diganti.

42



Statistics

Jumlah salk gandum

M Valid

Missing
Mean L\\s
Median
Muode
5td. Deviation
Wariance
Skewness
Std. Error of Skewness

Range

Minimurm

Maximum

Percentiles 25
50
75

15

75,00
76,00
76
12,583
158,571
042
550

44

53

a7
66,00
76,00
85,00

Gambar 2.36 Klik dua kali pada nama yang ingin diganti

32. Klik pada teks yang ingin dibuat, maka muncul formatting
toolbar, dan kotak bisa diubah.

Statistics
Variables Jumlah sak gandum
N Valid
Missing
Median
Maode
Std. Deviation
# | variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Range
Minimum
Maximum
Percentiles 25
50
75

188,571

15 |
ol
7500 |:
76,00 |
76 |
12,583 |

o4z |
580 |:
a |

", SansSerif

Gambar 2.37 Kotak diubah

Formatting Toolbar

= 9

33. Masukkan teks baru dengan mengetikkannya pada kolom

tersebut.
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Statistics

Jariables Jumlah sak gandum

N Valid 15 |

Missing ol

Mean (rata—rata}{% 75,00 .

Median 76,00 |.
Mode 76
Std. Deviation 12,6583
P | variance 158,571
Skewness 042
Std. Error of Skewness 580
Range 44
Minimum 53
Maximum 97
Percentiles 25 66,00
a0 76,00
75 85,00

Gambar 2.38 Memasukkan teks baru dengan
mengetikkan teks di keyboard

34. Anda bisa menambahkan yang lain sesuai dengan
kebutuhan.

Statistics
/arizbles Jumlah sak gandum :
N valid 15 |-
Missing [
Mean (rata-rata) 75,00 |
Median(rL\‘saitengah} 76,00 E
Made 76 |
Std. Deviation 12,593 |,
= | variance 158571 |
Skewness 042
Std. Error of Skewness 580
Range 44
Minimum LK]
Maximum 97
Percentiles 25 66,00
a0 76,00
75 8500

Gambar 2.39 Pengeditan median

35. Klik di sembarang tempat untuk menutup jendela editing
ini.



Statistics

Jumlah sak gandum

M Walid
Missing

Mean (rata-rata)

Median (nilai tengah)

Mode

Stdl. Deviation

Variance
Skewness
Stal. Error of Skewness
Range
Minimum
Maximum
Percentiles 25
50
75

15
0

75,00
76,00
76
12,593
158,571
042
580
44
53
97
66,00
76,00
85,00

Gambar 2.40 Klik di sembarang tempat untuk menutup jendela editing

36. Di grafik, Anda juga dapat mengeditnya. Caranya dengan
klik dua kali pada chart tersebut.

Frequency

Histogram

3]

5
1

T T
70 80 90

Jumlah sak gandum

Mean =75
St Dev.=12,593
=15

37. Maka chart menjadi memiliki arsiran garis miring.

Gambar 2.41 Klik dua kali pada chart
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Gambar 2.42 Chart memiliki arsiran garis miring

38. Muncul jendela chart editor untuk mengedit chart ini.

Elements  Help

ile Edit View Opfions
EXYERAD&

L=

Cle@mL Bkl I
Bi ===

B oWl Fék by

Gambar 2.43 Jendela chart editor untuk mengedit chart
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39. Klik pada salah satu objek yang ingin diedit, misalnya
diganti warnanya. Kemudian pilih warna baru di palet yang
muncul di jendela Properties.

Chansizs| Fil & 8orcer | pining Vanaties
[Previcw
rColor
W [ |
(62, 88,172) ...
. Border . k .
(0,0,0) . .
[ [ [ W
Pattern l:“:“:‘
[+ L]
e [ e |
(62, 88, 172)
rBorder Style
Weight  Style End Caps
[ sl =———= =l [putea =

Gambar 2.44 Pengeditan pada palet yang muncul

40. Maka, warna pada objek yang terpilih akan berubah.

File Edt View Options Elemenis Help I

o0 BEXYEABe BLEKY CrDL BElii &L
£ ArE—f

_ SansSerf = Ao ~ B I

B W KL Y]

Histogram

|57

Frequency

0 E

Jumlah sak gandum

Gambar 2.45 Warna pada objek terpilih berubah
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41. Anda juga bisa mengedit dan mengganti jenis style pada
teks. Pilih di combobox yang ada.

reswe | emssoer | vanabes |
rPreview in Preferred Size
AaBbCc 123
Font
Family: Style:
|segoe Print ~ | [normal ~
Size: Preferred Size: Minimum Size:
[automatic <] [14 ~] =]
rColor
. Text Color -I:IZ
©.0.0 [ [ [ ][]
[ ] [ [ ][]
EEEEEN
[ | [ [S/s[
150
1
{0,0,0)
(ose (e

Gambar 2.46 Pemilihan di combobox jenis font

42. Kalau jenis font diubah, Anda bisa langsung melihat
hasilnya di bagian chart.

Igue Edt View Opfions Elements Help I

o EXYEABE B LEY CEmL EEilmn &L
ArEE-—-

egoe Print T Auto
B b 2 e

Histogram

Mean = 75
Std. Dev. =
12,5935
N=1s

Frequency

Jumlah sak gandum

H:375, W.468.75 poinis

Gambar 2.47 Teks berubah di sebelah kanan chart




43. Anda bisa mengeksplorasi data untuk melihat deskripsi
atau penggambaran datanya dengan klik pada Analyze >
Descriptive Statistics > Explore.

File Edit View Data Transform

Reporis

[1

% H E’_—_Eli "\ Descriptive Statistics
: : |

Tables

| Gandum ”

Compare Means

3
3
3
var General Linear Model »
L 76 Generalized Linear Models »
2 88
Mixed Models 3
3 66
Correlate 3
4 73 -
Rearession 3
5 83 2

Gambar 2.48 Explore untuk mengeksplorasi Descriptive statistics

> F Utilities  Add-ons  Window

[&=] Frequencies
Descriptives
%xplore
Crosstabs
[ Ratic..

[ P-P Plots...
Q-0 Plots...

e
==
B

44. Klik pada tombol panah kanan untuk mengambil variabel
ke Dependent List.

2

Dependent List:

Jumlah sak gandu. W

(P ]

Factor List @
]

&
i Label Cases by:

[

Displa

© Both © Statistics O Plots |

Gambar 2.49 Memasukkan ke Dependent list

45. Klik tombol Plots.

a

Dependent List

-
Label Cases by
Display
’V @ Botn O statistics © Plots ‘
(Lo J [ psste ][ smoset [ cancet ][ oo

Jumlah sak gandu -
-«
Factor List: W

x

Gambar 2.50 Klik pada tombol Plots
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46. Tentukan apa yang mau ditampilkan di Explore: Plots.

ta

Boxplots

® Factor levels together

© Dependents together
@ None

Spread vs Level with Levene Test

-}

Explore: Plots

Descriptive
¥ Stem-and-leaf

| Histogram

[Cominue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 2.51 Menentukan apa yang mau ditampilkan

477. Muncul tampilan pertama, yang menentukan data, dan
mengecek apakah ada data yang hilang.

Case Processing Summary

Cases
Walid Missing Total
I Percent I Percent I Percent
Jumlah sak gandum 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0%

Gambar 2.52 Pengecekan data

48. Di Descriptives, Anda bisa melihat mean, dan batas untuk
95% confidence interval untuk mean. Kemudian atribut lain
seperti median, variansi, dan standar deviasi.

Descriptives

Statistic | Std. Error

Jumlah sak gandum  Mean 75,00 3,251
95% Confidence Interval Lower Bound 68,03
for Mean Upper Bound 81,87
5% Trimmed Mean 75,00
Median 76,00
“ariance 158,571
Std. Deviation 12,5583
Minimum 53
Maximum 97
Range 44
Interquartile Range 19

Skewness 042 580

Kurtosis -519 1,121

Gambar 2.53 Descriptives menjelaskan deskripsi data



49. Di stem & leaf, Anda bisa melihat plot stem & leaf untuk
data ini.

= Jumlah sak gandum

Jumlah sak gandum Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
2,00 5. 37
3,00 & . 4&B
5,00 T . 03687
3,00 & . 258
2,00 o . 37

Stem width: 10

Fach leaf: 1 casel(=s)

Gambar 2.54 Plot stem & leaf

50. Di diagram tukey box plot, Anda bisa melihat data quartil
pertama di batas bawah box, mean berupa garis, dan batas
atas box yang menunjukkan kuartil ketiga.

100+

90

80

60

50

T
Jumlah sak gandum

Gambar 2.55 Diagram box plot tukey

51. Anda dapat menyimpan file, klik pada File > Save As.
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File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Grz

= Bl

Open »

Open Database 13

(@) Read Text Data. :‘ i |:

@ Read Cognos Data.

Ml Close Ciri+F4
H save CHrl+s
Save As.

Gambar 2.56 File > Save As

52. Isikan nama file di File name, dan klik Save.

Lookin: | [ Documents

. Custom Office Templates
My Data Sources
). SPSSinc
. S0L Server Management Studio
. Visual Studio 2010

Keeping 1 of vaiables m
Filename:  [dataGadun| | [ sae |
Save as ype: [SPsS Statistics (*sav) =
Encoding: s @
dshest m

ed instead of data values

(stre e ToRaposwon. |

Gambar 2.57 Pengisian nama file di File name untuk menyimpan data

53. Maka, nama file data yang disimpan, muncul di title bar.

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

W o%® %I

Ie,,%r'! B

|visiote: 1 or 1 variables

[ Gandum | var [ var [ var [ var || var [ var [ v [ var | var
1 \ |
2 88
3 66
4 73
5 53
3 97
7 64
8 82
9 i
10 57
1 93
12 85

[ [IBI SPSS Statistics Processoris ready | |

Gambar 2.58 Nama file data yang disimpan muncul di title bar SPSS
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